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Lampiran 1.  Surat Ijin Penelitian  
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Lampiran 2. Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP) 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini.  Keikuteertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa.  Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan 

seksama dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.   

 

Judul  Pola Konsumsi Jajanan dan Kejadian Obesitas Remaja di SMP 

Negeri 3 Sukawati 

Peneliti Utama Made Dwi Riski Wulansari 

Institusi Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain 1. Ni Kadek Mely Purwanti 

2. A.A Made Kartika Dewi 

3. Ni Wayan Novia Febrian Rahayu 

4. Dewa Ayu Oka Wahyuni 

5. Ni Kadek Desy Roweni 

Lokasi Penelitian SMP Negeri 3 Sukawati 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola konsumsi jajanan dan 

kejadian obesitas remaja di SMP Negeri 3 Sukawati . Jumlah peserta sebanyak 83 

orang dengan syaratnya yaitu terdaftar sebagai siswa/siswi di SMP Negeri 3 

Sukawati, berusia 13-15 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

bersedia berpartisipasi untuk menjadi sampel .  
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Peneliti akan menanggung biaya perawatan yang diberikan selama menjadi 

peserta penelitian ini.  Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta 

penelitian ini dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela.  

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja 

tanpa ada sanksi.  Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti sebagai 

peserta peneltian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan 

pengobatan yang akan diberikan.   

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik diminta 

untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini.  Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan 

diberi Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang dapat 

mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan hubungi 

peneliti : Made Dwi Riski Wulansari no HP 087851781730 

 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta *penelitian/Wali. 
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Peserta/ Subyek Penelitian,    Wali, 

 

 

 

____________________________      ______________________________ 

Tanda Tangan dan Nama    Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): /  / 

 

    Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

         

 

 

______________________________ 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

Peneliti 

 

 

__________________________________        __________________ 

 Tanda Tangan dan Nama     Tanggal 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau 

buta 

   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

 

Catatan:  
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Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

 

___________________________________________________   

__________________ 

Nama dan Tanda tangan saksi          

Tanggal 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong) 

 

 

*  coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3.  Identitas Sampel dan Data Antropometri 

 

A. Identitas Sampel  

Kode Sampel :  

Nama Sampel :  

Jenis Kelamin : *) 1. Perempuan             2. Laki-laki 

Tanggal Lahir :  

Kelas  :  

Umur :  

 

 

B. Data Antropometri 

Berat Badan :  

Tinggi Badan  :  

Z-score :  

Status Gizi  :  
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Lampiran 4. Kuisioner 

No sampel  : 

Kelas    : 

Pertanyaan  : 

 

1. Apakah ayah Saudara kelihatan lebih gemuk dibandingkan ayah teman 

saudara yang lain ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah ibu saudara kelihatan lebih gemuk dibandingkan ibu teman 

saudara yang lain ? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah selama 6 bulan terakhir, saudara pernah mengalami sakit ? 

a. Ya  

b. Tidak  

4. Jika ya, apakah diperiksa ke dokter atau tenaga medis lainnya ? 

a. Ya  

b. Tidak  

5. Jika ya ( sesuai pertanyaan no 4 ), apakah mendapatkan pemberian obat 

yang harus dikonsumsi setiap hari ? 

a. Ya  

b. Tidak  
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Lampiran 5. Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire ( SQFFQ ) 

mengenai Jajanan  

 

Kode sampel :     Tanggal : 

Kelas   :       

Jenis Jajanan Frekuensi Jumlah Konsumsi 

Harian Mingguan Bulanan URT Gram 

Makanan 

Sepinggan 

     

Bakso      

Mie Ayam      

Soto      

Bubur Ayam      

Nasi Kuning      

Gado-gado      

Lainnya       

Camilan  

Donat      

Kue lapis      

Jelly      

Klepon      
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Lumpia      

Risoles      

Lemper      

Cilok      

Kripik       

Roti      

Biskuit      

Kentang goreng      

Tempe goreng      

Tahu goreng      

Pisang goreng      

Sosis       

Chiki      

Coklat       

Beng-beng      

Krupuk      

Martabak      

Terang bulan      

Lainnya      

Minuman   

Teh gelas      
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Pop ice      

Sprite      

Coca cola       

Es Jeruk      

Lainnya       

Jajanan Buah  

Pepaya      

Nanas      

Melon      

Semangka       

Pisang       

Manggis      

Jeruk       

Apel      

Rambutan      

Mangga      

Lainnya       
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